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Abstract 

The purpose of this research is student's activity during the use of inquiry 

model with integrated type with the difference of result from student before and after 

using inquiry model with integrated type on science learning in Junior High School. 

The method of research that use is quasi experiment with one group pretest and 

posttest design. Data analysis that use is quantitative and descriptive qualitative. 

The results of the analysis showed: dominant student’s activity is doing experiment 

equal to 74,2% and asking question equal to 72,6%. Result of cognitive ability 

showed that 25 students (80,65%) that understanding of the concept, while 6 

students (19,35%) which not yet understood from 31 students following lesson. 

There are can be concluded that inquiry model with integrated type model on 

science learning have been managed as according to step of inquiry model is good 

category with dominant student’s activity according to inquiry model that is doing 

experiment and asking question, also with the result of the student’s study is better if 

it compare before using inquiry model with integrated type on science learning in 

Junior High School. 

 

Keyword: inquiry model, integrated type, science learning, student’s activity, result 

of study. 

 

 

PENDAHULUAN 

IPA berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis untuk 

menguasai pengetahuan fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses 

penemuan dan memiliki sikap ilmiah. 

Hakekat IPA meliputi empat unsur utama 

yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. 

IPA berhubungan dengan fenomena 

kompleks yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari mengandung keterkaitan antara 

berbagai konsep yang tidak hanya 

terkandung dalam satu mata pelajaran. 

Model pembelajaran terpadu 

merupakan salah satu model implementasi 

kurikulum yang dianjurkan untuk 

diaplikasikan pada semua tingkat 

pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) 

sampai dengan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Model 

pembelajaran ini pada hakikatnya 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok aktif 

mencari, menggali, dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan 

otentik (Depdiknas, 1996:3). 

Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan baik untuk 

sekolah dasar, sekolah menengah maupun 

perguruan tinggi adalah senantiasa 

berusaha menyempurnakan kurikulum. 

Salah satu contoh penyempurnaan 

kurikulum yang telah dilakukan yaitu 

penerapan perpaduan pelajaran IPA dalam 

proses belajar mengajar. Perpaduan 

pelajaran IPA sering disebut IPA Terpadu 

yang merupakan perpaduan antar mata 

pelajaran (Trianto, 2010:8).  Dalam 

pembelajaran IPA Terpadu ini 


